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UU No. 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta

Fungsi dan Sifat Hak Cipta Pasal 4

Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a merupakan hak

cksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak ekonomi.

Pembatasan Pelindungan Pasal 26

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan Pasal 25 tidak

betlaku terhadap:

i penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait

untuk pelaporan peristiwa aktual yang ditujukan hanya untuk
keperluan penyediaan informasi aktual;

il. penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;
it penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk

keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan fonogram yang telah
dilakukan pengumuman sebagai bahan ajar; dan

iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan
ilmu pengetahuan yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau
produk Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku Pertunjukan,
Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran.

Sank51 Pelanggaran Pasal 113
Setiap orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak
ckonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i
untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana
penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling
banyak Rp100.000.000,00 (seratus juta rupiah).

2. Setiap orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta
atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi
Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c,
huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga)
tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima
ratus juta rupiah).
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BAB I
PENDAHULUAN

Pembangunan nasional melalui bidang keolahragaan
pada era reformasi ini, menjadi wahana yang strategis,
khususnya peningkatan kualitas sumber daya manusia serta
pembentukan watak dan karakter bangsa. Salah satu bentuk
nyata dalam menopang perkembangan bidang keolahragaan
secara nasional di era reformasi adalah pemberlakuan Undang-
Undang No. 3 Tahun 2005 tentang sistem keolahragaan nasional
pada tanggal 23 september tahun 2005. Penetapan hukum
olahraga nasional ini, membawa angin segar sekaligus sebagai
arah pembangunan bidang keolahragaan yang jelas, terstruktur,
terkoordinasi dan mendapatkan kepastian hukum.

Menyiapkan sumber daya manusia (SDM) yang
berkualitas merupakan tantangan di era globalisasi sekarang ini.
Sumber daya manusia yang dimaksud tidak hanya terbatas pada
satu bidang saja, tetapi mencakup peningkatan di segala bidang,
termasuk bidang keolahragaan. Dengan sumber daya manusia
yang berkualitas akan mampu mengangkat prestasi olahraga
suatu bangsa.

Mencapai sebuah prestasi olahraga dibutuhkan sebuah
model pengembangan olahraga nasional untuk memantapkan
langkah pemerintah dalam mempersiapkan pembangunan
olahraga nasional. Prestasi adalah upaya maksimal yang dicapai
olahragawan atau kelompok olahrawan dalam kegiatan olahraga.
Olahraga prestasi dimaksudkan sebagai upaya untuk
meningkatkan kemampuan dan potensi-potensi olahragawan
dalam rangka meningkatkan harkat dan martabat bangsa.
Pembinaan dan pengembangan keolahragaan dapat dilaksanakan
melalui jalur pendidikan. Dalam UU RI NO. 3 tentang SKN
BAB VII pasal 21 butir 4 dikatakan bahwa pembinaan dan



pengembangan keolahragaan dilaksanakan melalui jalur
keluarga, jalur pendidikan dan jalur masyarakat yang berbasis
pada pengembangan olahraga untuk semua orang yang
berlangsung sepanjang hayat.'

Pembinaan dan pengembangan olahraga merupakan
tanggung jawab bersama dari seluruh lapisan masyarakat,
lembaga pemerintah maupun masyarakat, termasuk di dalamnya
adalah sekolah-sekolah maupun perguruan tinggi, yang
menerapkan melalui jalur pendidikan dan harus mempunyai
kontribusi yang nyata terhadap pembinaan dan pengembangan
olahraga termasuk olahraga prestasi.

Senam adalah satu cabang olahraga prestasi yang terdiri
dari senam artistik, senam ritmik dan senam aerobik. Khusus
senam artistik, terdiri dari nomor-nomor perlombaan; lantai
(floor exercise), kuda lompat (vaulting horse), kuda pelana
(pommel horse), palang tunggal (horizontal bar), palang sejajar
(pararel bars), palang bertingkat (uneven bars), balok
keseimbangan (balance beam) dan gelang-gelang (rings).

Senam artistik mempunyai karakteristik  tersendiri
dibanding dengan senam lainnya. Dalam senam artistik ini,
semua nomor perlombaan atlet dituntut untuk terampil
menampilkan gerakan-gerakan wajib atau pun gerakan-gerakan
pilihan dengan teknik gerak serta keindahan gerakan yang
sempurna.

Prestasi senam artistik di Indonesia masih jauh tertinggal,
dibandingkan dengan negara-negara Asia seperti Korea, Jepang
dan Cina. Prestasi senam atlet-atlet yang berlomba dapat dilihat
pada setiap kali kejuaraan senam baik pada kejuaraan Asia
maupun Olimpiade, para atlet putera ataupun puteri Indonesia
belum banyak yang bisa menunjukan prestasi yang maksimal.

'UU RI NO 3 Tahun 2005, Sistem Keolahragaan Nasional (Jakarta:
Kementerian Negara Pemuda dan Olahraga Republik Indonesia, 2005), p.
16.



Salah satu kendala yang jelas terlihat pada penampilan
atlet-atlet senam Indonesia adalah kamampuan keterampilan
teknik yang masih kurang sempurna. Sedangkan untuk
berprestasi maksimal pada cabang senam, seorang pesenam
harus menampilkan gerakan-gerakan yang sempurna pada setiap
nomor perlombaan.

Teknik gerakan guling depan merupakan salah satu bentuk
gerakan pada senam lantai. Gerakan guling depan adalah salah
satu pola gerak dasar, yang harus dimiliki oleh seorang atlet
terlebih khusus seorang pesenam. Gerakan guling depan dapat
dikatakan sebagai gerakan wajib atau gerakan teknik dasar yang
harus dikuasai karena hampir semua rangkaian gerakan senam
lantai seperti hand stand, kop stand, tiger sprong diakhiri
dengan gerakan guling depan. Seorang pesenam tanpa memiliki
keterampilan teknik gerakan guling depan yang sempurna, maka
tidak akan pernah mendapatkan prestasi yang maksimal.

Untuk dapat meningkatkan keterampilan guling depan,
maka dibutuhkan suatu pendekatan, guna pengembangan yang
berorientasi pada ilmu pengetahuan dan teknologi dalam latihan,
dengan demikian akan terciptalah prestasi olahraga senam, baik
pada tingkat Asia Tenggara, Asia pada umumnya maupun tingkat
Internasional. Oleh karena itu pembinaan harus terus diarahkan
pada peningkatan prestasi, yang sesuai dengan kebutuhan seorang
atlet, baik latihan fisik maupun metode latthan  untuk
meningkatkan kemampuan teknik atlet.

Dilihat dari teknik-teknik gerakan yang ada dalam cabang
olahraga senam artistik, terutama gerakan guling depan dapat
dikatakan bahwa untuk menyokong gerakan-gerakan tersebut,
ditentukan oleh faktor keseimbangan dan juga ditentukan oleh
persendian togok. Dengan demikian, maka seorang pesenam
mutlak harus memiliki fleksibilitas yang baik pada daerah togok.
Sehubungan dengan hal ini, maka fleksibilitas pada togok harus
dilatth dengan latihan-latihan peregangan khusus serta
menggunakan metode yang efektif secara terprogram.
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